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Diva Swalayan ilah salah satu dari segelntr perusahaan retal yang terdapat
di Kota Kraksaan, Kabupaten Probolmggo. Diva Swalayan merupakan perusahaan
retaill yang mengkuti tren yang mmmcul ditengah masyarakat modern saat mi, vyaitu
tren green marketing. Bentuk mplementasi kounsep green marketing yang diadopsi
okh Diva Swalayan yaitu mengganti penggumaan kantong plastk sekali pakai dengan
beralih pada tas belanja yang ramah Imgkungan.

Peneltian mi berfyjuan unfuk mengidentifikasi mplementasi green marketing
di Diva Swalayan Kraksaan dilhat dari persepsi manajemennya serta menganalisis
faktor pendorong dan faktor penghambat dari kebijakan tersebut. Metode yang
diguimakan dalam pencliian mi ialah metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi  Teknik pengumpulan data yang dipergunakan vyaitu wawancara,

observasi dan dokumentasi terhadap manajemen di Diva Swalayan Kraksaan.

Hasil peneltian memujyukkan bahwasanya Diva Swalayan Kraksaan tidak
mengmpkmentasikan green marketing berdasatkan kemgman pihaknya, akan tetapi
terdapat regulasi dari pemermtah setemmpat yang tertuang dalam Peratwan Bupati
Nomor 51 Tahun 2023 tentang pengurangan penggunaan plastik sekali pakai (PSP).
Dalam mnplkmentasmya, pihak Diva mengalami berbagai proses hingga dapat
dkatakan stabil seperti saat mi seperti menghadapi penokhkan dar konsumen hingga
sepl pengunjung.

Kesmmpulan dari penelitian mi ialah walaupun implementasi green marketing
di Diva Swalayan Kraksaan mash belin mencapai klmaks akan tetapi kepatuhan
masyarakat terkait mmplementasi kebyjakan tersebut semrmg berjalhnnya waktu



semakm membak. Adanya regulasi dari pemermtah setempat merupakan salhh satu
faktor pendorong yang mendasari mplementasi green marketing di Dva Swalayan
Kraksaan, serta rendahnya pengetahuan masyarakat terkatt konsep greem marketing

merupakan faktor penghambat mnplementasi kebyakan tersebut.



